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Abstrak 

Salah satu tantangan besar yang tengah dihadapi industri perkuatan struktur adalah isu green building 

materials. Penggunaan material dengan konsep ramah lingkunagn menjadi fokus yang harus 

diperhatikan guna kelestarian alam dan lingkungan. Pada umunya material utama yang digunakan 

dalam rekayasa perkuatan struktur masih terfokus pada penggunaan baja dan serat sintetis, yang mana 

merupakan material tidak ramah lingkungan dan tidak dapat diperbaharui. Komposit merupakan 

material yang sangat menjanjikan sebagai bahan alternatif pengganti baja dalam rekayasa perkuatan 

struktur. Rekayasa terhadap komposit yang ramah lingkungan dapat dilakukan dengan teknologi 

komposit berpenguat serat alam. Serat alam merupakan alternatif filler komposit untuk berbagai 

komposit polimer karena keunggulannya dibanding serat sintetis. Diantara berbagai jenis serat alam, 

sisal merupakan salah satu tanaman yang paling banyak digunakan. Serat sisal merupakan penguat 

yang menjanjikan untuk digunakan sebagai komposit karena harganya yang murah, densitasnya 

rendah, kekuatan spesifik dengan modulusnya tinggi, serta tersedia melimpah dan merupakan bahan 

alam terbarukan. Penelitian ini membahas tentang analisis sifat mekanis komposit polyester dengan 

perkuatan serat sisal alam asli Indonesia, tepatnya tanaman sisal yang dibudidayakan di Desa Tua 

Nanga, Kabupaten Sumbawa Barat, Provinsi Nusa Tenggara Barat. Sampel pengujian tarik dan lentur 

dibuat sesuai standar ASTM D-638 dan ASTM D-790 dengan masing-masing variasi terdiri dari fraksi 

volume serat (VF) 0%, 10%, 20%, 30%, 40% dan variasi orientasi arah serat (OS) 0° (sejajar serat), 

chopped (serat pendek acak), 45°, 0°-90° (tegak-lurus), dan 45°-135° (diagonal). Pembuatan komposit 

dilakukan dengan teknik hand lay-up menggunakan cetakan kaca dengan proses curing selama 24 jam. 

Sampel yang telah kering sempurna kemudian dipotong sesuai ukuran standar untuk dilakukan 

pengujian kekuatan mekanis. Hasil pengujian mekanis komposit selanjutnya dianalisis menggunakan 

metode anova dengan bantuan software Minitab 18. Hasil eksperimen menunjukkan variasi fraksi 

volume dan orientasi arah serat sangat berpengaruh terhadap kekuatan mekanis komposit polyester. 

Kekuatan mekanis komposit meningkat secara signifikan seiring penambahan fraksi volume dari 0% 

hingga 40% serat. Komposit berfraksi volume 40% dengan arah serat sejajar menghasilkan kuat tarik 

dan lentur tertinggi, yaitu masing-masing sebesar 41,110 MPa dan 176,590 MPa. Sedangkan komposit 

dengan kekuatan mekanis terendah terjadi pada fraksi volume 0% dengan arah serat chopped. Hasil 

kesimpulan berdasarkan analisis statistik one-way anova menggunakan minitab 18 menunjukkan P-

value untuk masing-masing variasi perlakuan (fraksi volume dan arah serat) terhadap kekuatan 

mekanis komposit memiliki nilai yang lebih kecil dibandingkan taraf signifikansi (P-value < α = 0,05), 

sehingga H0 ditolak atau dengan kata lain variasi fraksi volume dan orientasi arah serat berpengaruh 

signifikan terhadap kekuatan mekanis komposit polyester serat sisal 

Kata Kunci: Sifat Mekanis, Komposit, Serat Sisal, Fraksi Volume & Arah Serat 

 

PENDAHUALUAN 

Salah tantangan terbesar dalam dunia 

rekaya sipil adalah menghasilkan inovasi baru 

dalam memenuhi tuntutan perkembangan zaman 

yang semakin modern. Berbagai macam 

teknologi telah dikembangkan oleh para peneliti 
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guna menjawab tantangan-tantangan yang 

muncul dalam dunia rekayasa sipil. Pada zaman 

komputerisasi seperti sekarang ini, teknologi 

yang cukup serius dikembangkan oleh berbagai 

negara adalah teknologi hijau atau teknologi 

ramah lingkungan. Salah satu contoh dari 

teknologi hijau adalah komposit yang 

mengombinasikan antara bahan sintetis dengan 

bahan alami sebagai material penyusunnya, baik 

itu variasi matriks sintetis sebagai bahan pengikat 

maupun serat alam sebagai bahan penguatnya. 

Material komposit berpenguat serat alam 

merupakan material alternatif yang cukup 

menguntungkan dibandingkan dengan material 

serat sintetis. Beberapa keunggulan serat alam 

sebagai bahan komposit adalah harga yang 

murah, mudah diperoleh, ringan, memiliki sifat 

mekanis yang kuat, tahan korosi dan ramah 

lingkungan. 

Salah satu jenis serat alam yang memiliki 

potensi besar utnuk diaplikasikan dalam dunia 

rekayasa sipil adalah serat sisal. Serat sisal 

diperoleh dari hasil ekstraksi daun tanaman sisal 

(Agave Sisalana Perrine) yang memiliki 

kekuatan serat cukup baik. Secara umum 

kekuatan dan kekakuan serat tanaman sisal sangat 

dipengaruhi oleh kandungan selulosa antar serat 

serta asal dan umur tanamannya (Chandramohan 

et al, 1986). Saat ini pemanfaatan utama sisal 

masih terbatas pada bidang industri kerajinan dan 

pertanian saja. Aplikasi serat sisal antara lain 

sebagai bahan baku benang, tali, kertas, tekstil, 

dan pelapis kerajinan. Pemanfaatan serat sisal 

dalam rekayasa sipil masih sangat terbatas, yaitu 

sebagai komponen non struktural seperti pelapis 

pintu, pelapis kusen, serta bahan pengganti serat 

asbestos pada material atap. Berdasarkan uraian 

di atas, sudah sepatutnya serat sisal 

dikembangkan sesuai konsep teknologi hijau agar 

dapat diaplikasikan pada elemen-elemen 

struktural dengan pembuatan material komposit 

polyester berpenguat serat sisal. 

Potensi penggunaan serat sisal dalam 

teknologi komposit telah dilakukan oleh Fajrin  

(2016) terkait karakteristik komposit epoxy 

dengan perkuatan serat sisal asli Indonesia, 

khususnya yang tumbuh di Pulau Lombok. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komposit epoxy 

sisal dengan orientasi arah serat sejajar memiliki 

kuat tarik, kuat lentur, kuat geser dan kuat tekan 

yang lebih baik dibandingkan komposit epoxy 

sisal dengan orientasi arah serat acak. Penelitian 

selanjutnya terkait pemanfaatan serat sisal 

sebagai bahan perkuatan komposit dilakukan 

oleh Surata (2016) yang  melakukan pengujian 

sifat mekanis komposit epoxy sisal orientasi arah 

serat acak menggunakan metode hand lay-up 

dengan variasi fraksi volume serat 15%, 20%, 

dan 25%. Hasil penelitian menunjukkan kekuatan 

tarik dan modulus elastisitas komposit meningkat 

seiring peningkatan fraksi volume serat, dimana 

hasil omptimum terjadi pada fraksi volume serat 

25%. Fahmi dan Hermansyah (2011) melakukan 

penelitian terkait kuat tarik komposit polyester 

serat daun nanas dengan variasi orientasi arah 

serat 0°, 45°, dan 90°. Hasil menunjukkan 

kekuatan tarik komposit orientasi arah 45° 

menghasilkan kekuatan tarik terbesar 

dibandingkan orientasi arah sejejar maupun tegak 

lurus. Selanjutnya Putri (2016) melakukan 

penelitian terkait pengaruh variasi fraksi volume 

serat sisal-epoxy dan arah serat terhadap 

karakteristik tarik komposit. Spesimen uji tarik 

dibuat dengan variasi arah serat sisal chopped, 

continue, dan woven kemudian masing-masing 

struktur divariasikan dengan fraksi volume serat 

sisal 40%,50%,60%. Hasil penelitian yang 

didapatkan yaitu orientasi arah serat continue 

menghasilkan nilai tegangan tarik tertinggi, 

kemudian orientasi woven dan yang terendah 

yaitu orientasi chopped.  

Berdasarkan referensi dari penelitian-

penelitian terdahulu masih ditemukan adanya 

kekurangan dalam analisis yang hanya 

menggunakan metode berbasis standar sehingga 

kesimpulan yang diperoleh hanya berdasarkan 

statistik deskriftif tanpa pengujian hipotesis 

statistik inferensial. Maka dari itu penulis akan 

melakukan penelitian terhadap pengaruh variasi 

fraksi volume serat dan orientasi arah serat 

terhadap kekuatan mekanis yang optimal pada 

komposit polyseter sisal lokal Sumbawa 

menggunakan metode analysis of variance 

(ANOVA) guna menghasilkan kesimpulan yang 
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lebih akurat dengan membandingkan setiap 

variasi perlakuan dengan faktor pengujian 

mekanis pada masing-masing sampel yang diuji. 

Penelitian akan melibatkan kajian-kajian statistik 

teoritis dan juga menggunakan software statistik 

yakni, Minitab 18. 

Metode Analysis Of Variance (Anova) 

Statistika merupakan suatu ilmu yang 

terdiri dari teori dan metode yang merupakan 

cabang dari matematika terapan dan 

membicarakan tentang bagaimana 

mengumpulkan data, bagaimana meringkas data, 

mengolah dan menyajikan data, bagaimana 

menarik kesimpulan dari hasil analisis, serta 

bagaimana menentukan keputusan dalam batas-

batas resiko tertentu berdasarkan strategi yang 

ada. Metode statistika yang banyak digunakan 

dalam menganalisis suatu hasil penelitian 

maupun observasi adalah metode analysis of 

variance (anova). Salah satu jenis dari analisis 

anova yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis anova satu arah atau juga sering 

disebut dengan one-way ANOVA. 

Metode one-way anova adalah sebuah alat 

yang digunakan untuk menguji secara serentak 

apakah suatu populasi mempunyai nilai rata-rata 

yang sama. Berbeda halnya dengan perhitungan 

secar manual yang membandingkan F-hitung 

dengan F-tabel, dalam analisis one-way anova 

menggunakan software minitab hanya perlu 

melihat besarnya nilai P-value hasil dari output 

programnya. Kesimpulan atas hipotesis yang 

digunakan dalam analisis one-way anova 

menggunakan software minitab 18, 

diformulasikan seperti persamaan (1)-(2). 

Menolak H0 (menerima H1) apabila nilai P-value 

< Taraf signifikansi α                   (1) 

Menolak H1 (menerima H0) apabila nilai P-value 

> Taraf signifikansi α                              (2) 

    dimana : 

H0    :Variabel fraksi volume dan orientasi arah 

serat tidak berpengaruh signifikan 

terhadap    kekuatan tarik dan lentur 

komposit polyester. 

H1     : Variabel fraksi volume dan orientasi arah 

serat berpengaruh signifikan terhadap    

kekuatan tarik dan lentur komposit 

polyester. 

α            :  Taraf signifikansi (α = 0,05) 

Penolakan H0 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata 

kelompok variabel pengujian, sehingga 

kesimpulan yang digunakan adalah berdasarkan 

hipotesa H1. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah model eksperimen murni dengan dua 

buah variabel yang masing-masing akan 

dilakukan uji hipotesis secara matematis dengan 

analisis statistik one-way anova. Variabel bebas 

pada penelitian ini terdiri dari fraksi volume dan 

orientasi arah serat. Pada benda uji dengan 

variabel fraksi volume terdiri dari lima variasi 

perlakuan, yaitu VF 0%, VF 10%, VF 20%, VF 

30% dan VF 40%. Sedangkan pada benda uji 

dengan variabel orientasi arah serat terdiri dari 

serat arah 0° (sejajar), 45°, chopped, 0°-90° 

(tegak lurus), dan 45°-135° (diagonal). Variabel 

terikat terdiri dari dua buah parameter pengujian 

sifat mekanis yaitu uji tarik dan uji lentur. Jumlah 

benda uji yang digunakan untuk masing-masing 

variabel pengujian mekanis terdiri dari lima buah 

spesimen. Hasil pengujian kekuatan mekanis 

selanjutnya akan dianalisis menggunakan 

statistik one-way anova dengan bantuan software 

minitab 18 untuk mengetahui sejauh mana 

signifikansi pengaruh dari variabel fraksi volume 

dan orientasi arah serat terhadap kekuatan 

mekanis komposit polyester serat sisal. Secara 

umum model rancangan pengujian komposit 

polyester dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2. 

Tahap awal penelitian dimulai dengan 

pembuatan sampel komposit dengan variasi 

fraksi volume serat 0%, 10%, 20%, 30%, dan 

40% menggunakan orientasi arah sejajar serat. 

Pembuatan sampel mengacu pada standar ASTM 

D-638 untuk uji tarik dan ASTM D-790 untuk uji 

lentur. Setelah sampel selesai dibentuk sesuai 

ukuran standar, selanjutnya dilakukan pengujian 

mekanis berdasarkan model pada Tabel 1. 

Sampel dengan nilai rata-rata optimum 

selanjutnya akan digunakan sebagai komposisi 
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campuran dalam pembuatan sampel variasi 

orientasi arah serat, seperti yang disajukan pada 

Tabel 2. Tahap selanjutnya adalah melakukan 

analisa data hasil pengujian sifat mekanis 

menggunakan statistik one-way anova dengan 

bantuan software minitab 18. Seluruh proses 

eksperimen dilakukan di Laboratorium Struktur 

dan Bahan Fakultas Teknik Sipil Universitas 

Mataram dan Laboratorium Fisika Analitik 

Fakultas MIPA Universitas Mataram. 

Tabel 1. Model rancangan pengujian variabel 

fraksi volume serat 

 
Tabel 2. Model rancangan pengujian variabel 

orientasi arah serat 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Vraksi Volume Terhadap Sifat mekanis 

Tabel.3 menunjukkan hasil pengujian mekanis 

kmposit dengan variabel fraksi volume serat. 

Tabel 3. Hasil pengujian mekanis komposit 

dengan variabel fraksi volume serat 

 
Secara umum kekuatan mekanis komposit 

mengalami peningkatan secara konstan seiring 

penambahan fraksi volume serat dari 0% hingga 

40%. Deskripsi terkait peningkatan kekuatan 

mekanis dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1. Hubungan fraksi volume serat 

terhadap kekuatan mekanis komposit 

 
 

Peningkatan kekuatan mekanis terjadi pada 

VF 10%, yaitu sebesar 29,228% dan 22,052% 

untuk kuat tarik dan lentur komposit. Pada 

komposit  VF 20% mengalami peningkatan yang 

cukup signifikan, yaitu sebesar  39,098% dan 

102,637%  untuk kuat tarik dan lentur. Pada 

komposit VF 30% dan VF 40% mengalami 

peningkatan kuat tarik yang tidak terlalu 

signifikan yaitu sebesar 39,764% dan 40,163%. 

Hal yang berbeda ditunjukan pada kuat lentur 

komposit VF 30% dan VF 40%, dimana 

peningkatan sangat signifikan terjadi sebesar 

130,371% dan 201,606%. Hasil pengujian 

menunjukkan nilai rata-rata kuat tarik dan kuat 

lentur tertinggi dihasilkan oleh VF 40% yaitu 

masing-masing sebesar 41,110 Mpa dan 176,590 

Mpa. Sedangkan untuk nilai rata-rata kuat tarik 

dan kuat lentur terendah dihasilkan oleh VF 0% 

yaitu masing-masing sebesar 29,330 Mpa dan 

58,550 Mpa.  

Peningkatan kekuatan mekanis pada 

variabel fraksi volume dipengaruhi oleh densitas 

dari komposit itu sendiri. Hal tersebut sesuai 

dengan teori rules of mixture yaitu kekuatan 

komposit meningkat seiring dengan penambahan 

kandungan serat. Semakin tinggi penambahan 

fraksi volume serat, maka kemampuan serat 

dalam menerima beban yang disalurkan matriks 

akan semakin baik. Distribusi serat yang lurus 

dan merata serta tidak adanya void pada spesimen 

menandakan telah terjadi ikatan serat dan matriks 

secara optimal pada komposit VF 40%.  
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Orientasi Arah Serat Terhadap Sifat mekanis 

Hasil pengujian mekanis komposit dengan 

variabel orientasi arah serat dapat dilihat pada 

Tabel 4. Kekuatan mekanis komposit mengalami 

penurunan secara fluktuatif dari komposit OS 45° 

hingga OS 45°-135°. Perubahan OS 0° ke 

komposit OS 45° mengakibatkan penurunan 

kekuatan tarik dan lentur secara signifikan, yaitu 

sebesar 47,128% dan 68,638%. Pada komposit 

OS chopped terjadi penurunan yang paling 

signifikan, yaitu sebesar 56,863% untuk kuat 

tarik dan 79,014% untuk kuat lentur. Penurunan 

kekuatan tarik dan lentur pada komposit OS 0°-

90° terjadi sebesar 28,607% dan  67,075%.  

Sedangkan untuk komposit OS 45°-135° kembali 

mengalami penurunan kuat tarik dan lentur yang 

cukup signifikan, yaitu sebesar 41,567% dan 

63,180%.  

Tabel 4. Hasil pengujian mekanis komposit 

dengan variabel orientasi arah serat 

 
Berdasarkan deskrpsi pada Gambar 2, 

dapat dikethui bahwa nilai rata-rata kuat tarik dan 

lentur tertinggi dihasilkan oleh OS 0° yaitu 

masing-masing sebesar 41,110 MPa dan 176,590 

MPa. Nilai kuat tarik dan lentur terendah, yaitu 

sebesar 17,734 MPa dan 37,060 MPa dihasilkan 

oleh OS chopped. 

Gambar 2. Hubungan orientasi arah serat 

terhadap kekuatan mekanis komposit. 

 

Arah orientasi merupakan variabel yang 

sangat berpengaruh terhadap kekuatan mekanis 

komposit. Dalam penyusunan komposit, arah 

orientasi serat berkaitan dengan penyebaran gaya 

pada komposit, sehingga dapat diketahui bahwa 

penyusunan paling optimal jika arah serat searah 

(teratur) dengan gaya yang bekerja. Kekuatan 

komposit akan berkurang dengan perubahan 

sudut dari serat, sehingga komposit akan 

mempunyai kekuatan yang baik jika struktur serat 

dan gaya yang bekerja searah. Pada komposit OS 

0° memiliki kekuatan mekanis tertinggi 

dikarenakan serat sisal yang bekerja menahan 

beban terdistribusi searah dengan gaya yang 

bekerja. Distribusi serat yang merata (lurus) serta 

daya ikat yang baik juga akan menambah 

kekuatan tegangan tarik dan lentur komposit. 

Berbeda halnya dengan komposit OS chopped, 

dimana arah serat terdistribusi secara pendek dan 

acak sehingga menyebabkan penyebaran gaya 

yang bekerja pada komposit tidak optimal dan 

saling berlawanan.  

Analisis Statistik One-way Anova 

Analisis one-way anova menggunakan 

minitab 18 dilakukan untuk memastikan tingkat 

signifikansi pengaruh fraksi volume dan orientasi 

arah serat terhadap kuat tarik dan lentur pada 

komposit polyester serat sisal. Masing-masing 

hasil pengujian variabel VF dan OS terhadap 

kekuatan mekanis komposit seperti yang terlihat 

pada Tabel 3 dan 4 di atas akan dianalisis statistik 

menggunakan metode one-way anova. Gambar 3 

menunjukkan pengaruh fraksi volume serat 

terhadap kuat tarik komposit hasil output minitab 

18. Secara berturut-turut hasil output analisis 

statistik menggunakan minitab 18 disajikan pada 

Gambar 4, 5, dan 6. 
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Gambar 3. Output analisis one-way anova: 

fraksi volume serat terhadap kuat tarik 

 
Berdasarkan hasil analisis one-way anova 

pada Gambar 3, diperoleh nilai P-value sebesar 

0,008. Tahap selanjutnya membandingkan nilai 

P-value dengan taraf signifikansi (α = 0,05). 

Dengan mengacu pada Persamaan (1), bahwa 

nilai P-value (0,008) < α (0,05) maka hiptesis H0 

ditolak yang berarti bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan  antara nilai rata-rata perlakuan. 

Atau dengan kata lain, variabel fraksi volume 

serat berpengaruh signifikan terhadap kuat tarik 

komposit. 

Gambar 4. Output analisis one-way anova: 

fraksi volume serat terhadap kuat lentur 

 
Berdasarkan hasil analisis one-way anova 

pada Gambar 4, diperoleh nilai P-value sebesar 

0,000. Tahap selanjutnya membandingkan nilai 

P-value dengan taraf signifikansi (α = 0,05). 

Dengan mengacu pada Persamaan (1), bahwa 

nilai P-value (0,000) < α (0,05) maka hiptesis H0 

ditolak yang berarti bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan  antara nilai rata-rata perlakuan. 

Atau dengan kata lain, variabel fraksi volume 

serat berpengaruh signifikan terhadap kuat lentur 

komposit. 

 

Gambar 5. Output analisis one-way anova: 

orientasi arah serat terhadap kuat tarik 

 
Berdasarkan hasil analisis one-way anova 

pada Gambar 5, diperoleh nilai P-value sebesar 

0,000. Tahap selanjutnya membandingkan nilai 

P-value dengan taraf signifikansi (α = 0,05). 

Dengan mengacu pada Persamaan (1), bahwa 

nilai P-value (0,000) < α (0,05) maka hiptesis H0 

ditolak yang berarti bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan  antara nilai rata-rata perlakuan. 

Atau dengan kata lain, variabel orientasi arah 

serat berpengaruh signifikan terhadap kuat tarik 

komposit. 

Gambar 6. Output analisis one-way anova: 

orientasi arah serat terhadap kuat lentur 

 
Berdasarkan hasil analisis one-way anova 

pada Gambar 6, diperoleh nilai P-value sebesar 

0,000. Tahap selanjutnya membandingkan nilai 

P-value dengan taraf signifikansi (α = 0,05). 

Dengan mengacu pada Persamaan (1), bahwa 

nilai P-value (0,000) < α (0,05) maka hiptesis H0 

ditolak yang berarti bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan  antara nilai rata-rata perlakuan. 

Atau dengan kata lain, variabel orientasi arah 

serat berpengaruh signifikan terhadap kuat lentur 

komposit. 
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PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Penambahan fraksi volume serat dapat 

meningkatkan kekuatan mekanis 

komposit polyester serat sisal. Nilai kuat 

tarik dan kuat lentur tertinggi dihasilkan 

pada penambahan fraksi volume 40% 

dengan orientasi serat sejajar, yaitu 

masing-masing sebesar 41,110 MPa dan 

176,590 MPa. Berdasarkan analisis one-

way anova diperoleh nilai P-value untuk 

hasil pengujian mekanis lebih kecil 

dibandingkan α = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa penambahan fraksi 

volume berpengaruh signifikan terhadap 

kekuatan mekanis komposit polyester 

serat sial. 

2. Perbedaan orientasi arah serat 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kekuatan mekanis komposit polyester 

serat sisal. Nilai kuat tarik dan kuat lentur 

tertinggi dihasilkan pada orientasi arah 

serat 0° (sejajar) dengan fraksi volume 

yang sama, yaitu masing-masing sebesar 

41,110 MPa dan 176,590 MPa. 

Berdasarkan analisis one-way anova 

diperoleh nilai P-value untuk hasil 

pengujian mekanis lebih kecil 

dibandingkan α = 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa perbedaan orientasi 

arah serat berpengaruh signifikan 

terhadap kekuatan mekanis polyester  

serat sisal. 

3. Penggunaan serat sisal lokal Sumbawa 

sebagai bahan perkuatan komposit 

polyester menghasilkan kekuatan tarik 

dan lentur yang optimal pada komposisi 

fraksi volume 40% dengan arah serat 

sejajar.  

Saran 

Berdasarkan hasil eksperimen yang telah 

dilakukan, terdapat beberapa saran yang perlu 

dipertimbangkan agar menjadi masukan bagi 

penelitian-penelitan yang berkaitan dengan 

komposit polyester serat alam. 

1. Dalam pembuatan sampel komposit 

menggunakan matriks resin polyester 

perlu memperhatikan proses curing  dan 

penambahan katalis harus sesuai takaran 

yang telah ditentukan. Penggunaan 

katalis berlebihan akan menjadikan 

sampel getas sehingga kekuatan 

mekanisnya jauh berkurang. 

2. Untuk penelitian lanjutan dapat 

dilakukan lagi variasi pengujian mekanis 

tambahan, seperti pengujian impak dan 

pengujian geser terhadap komposit 

polyester serat sisal. 

3. Untuk penelitian lanjutan disarankan 

menggunakan interfal penambahan 

fraksi volume serat yang lebih besar serta 

dengan variasi hybrid komposit agar 

dapat mencapai hasil kekuatan mekanis 

yang lebih baik. 
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